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Abstract: Effect Of Approach Realistic Mathematics Education To Results Of
Learning IV Class

This study aims to determine the positive and significant influence of the RME
approach on mathematics learning outcomes. This study uses a type of
experimental research with research designs non-equivalent group control
design. The population of this study was fourth grade students of SDN 1
Mulyosari. The study was determined by purposive sampling. The results of the
study showed that the average N-Gain value in the experimental class was 0.55
(medium category). While the average N-Gain value in the control class is 0.35
(medium category). The results of the study concluded that there were positive
and significant effects indicated by the calculation of the value of the posttest of
the experimental class and the control class with the value of teount > tapie that is
2.59> 2.00 (with a = 0.05).

Keywords: learning outcomes, mathematics, RME.

Abstrak: Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap
Hasil Belajar Matematika Kelas 1V

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
pendekatan RME terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent control grup
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Mulyosari. Penelitian
ditentukan dengan sampling purposive.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar
0,55 (kategori sedang). Sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol
sebesar 0,35 (kategori sedang). Hasil penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan ditunjukan dengan perhitungan nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2,59 > 2,00
(dengan a = 0,05).

Kata kunci: hasil belajar, matematika, RME.



PENDAHULUAN

Secara umum  pendidikan
adalah sebuah amal yang memiliki
tujuan dan sebuah seni yang fleksibel
dan selalu berkembang. Adapun
tujuannya adalah membentuk
karakter kebaikan sesuai dengan
fitrah manusia itu sendiri. Pendidikan
mampu menciptakan seseorang yang
berkualitas dan berkarakter sehingga
memiliki pandangan yang luas
kedepan untuk mencapai suatu cita-
cita yang diharapkan dan mampu
beradaptasi secara cepat dan tepat di
berbagai lingkungan.

Sesuai dengan UU No. 20
Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional  (Sisdiknas)
pasal 1, pendidikan adalah usaha
sadar dan  terencana  untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlk mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan
dirinya, masyarakat,dan negara.
(Depdiknas, 2003: 1). Pendidikan
dilaksanakan untuk mengembangkan
potensi  peserta didik dengan
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran aktif agar
memiliki kekuatan spiritual
keagamaan,  pengendalian  diri,
kecerdasan, berakhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Hasil belajar adalah suatu
perubahan tingkah laku peserta didik
secara menyeluruh baik berupa
pengetahuan, keterampilan maupun
sikap sebagai hasil dari sebuah
pengalamannya dalam  kegiatan
belajar.  hasil  belajar  menurut
Menurut Bloom (dalam Annisa,

2015) hasil belajar yang banyak
disusun  di  sekolah, ternyata
persentase terbanyak butir soal yang
diagjukan hanya meminta peserta
didik untuk mengutarakan hapalan
mereka. Hapalan sebenarnya
merupakan tingkat terendah dalam
kemampuan  berpikir  (thinking
behaviors). Masih banyak level lain
yang lebih tinggi yang harus dicapai
agar proses pembelajaran dapat
menghasilkan peserta didik yang
kompeten di bidangnya.  Dalam
kerangka  konsep  ini,  tujuan
pendidikan ini oleh Bloom dibagi
menjadi tiga domain/ranah, yaitu: (1)
Ranah Kognitif yang mencakup
kegiatan otak, meliputi Pengetahuan

(Knowledge) — C1, Pemahaman
(Comprehension) — C2, Penerapan
(Application) - C3, Analisa

(Analysis) — C4, Sintesis (Synthesis)
— C5, Evaluasi (Evaluation) — C6. (2)
Ranah Afektif yang mencakup segala
sesuatu yang terkait dengan sikap,
meliputi Penerimaan (Receiving) —
Al, Responsive (Responding) — A2,
nilai yang dianut (Value) — A3,
Organisasi (Organization) — A4, dan
Karakterisasi  (characterization) —
A5. (3) ranah psikomotorik yang
berkaitan dengan gerakan dan
koordinasi  jasmani, keterampilan
motorik dan kemampuan fisik.
Adapun kategori ranah psikomotor
yaitu : Peniruan — P1, Manipulasi —
P2, Ketetapan — P3, Artikulasi — P4,
dan Pengalamiahan — P5. Jadi,
Taksonomi  Bloom  baru versi
Kreathwohl pada ranah kognitif
terdiri dari enam level: remembering
(mengingat), understanding
(memahami), applying
(menerapkan), analyzing
(menganalisis, mengurai), evaluating
(menilai) dan creating (mencipta).
Revisi  Krathwohl ini  sering
digunakan dalam merumuskan tujuan



belajar yang sering kita kenal dengan
istilah C1 sampai dengan C6.
Pengertian hasil belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku peserta
didik secara menyeluruh baik berupa
pengetahuan, keterampilan maupun
sikap sebagai hasil dari sebuah
pengalamannya dalam  kegiatan
belajar. Hingga saat ini ranah afektif
dan psikomotorik belum mendapat
perhatian. Skill menekankan aspek
psikomotorik yang membutuhkan
koordinasi jasmani sehingga lebih
tepat dipraktekkan bukan dipelajari.
Attitude juga merupakan faktor yang
sulit  diubah  selama  proses
pembelajaran karena attitude
terbentuk sejak lahir. Mungkin itulah
alasan  mengapa  revisi  baru
dilakukan pada ranah kognitif yang
difokuskan pada knowledge.
Pendekatan pembelajaran
dalam mata pelajaran matematika
yang berkembang didasarkan pada
teori-teori belajar, sehingga tidak
keliru dalam pemilihan pendekatan.
RME sebuah pendekatan yang
mengkonstruksi  aturan  melalui
proses mathematizaion. Menurut
Shoimin (2014: 149) pada dasarnya
prinsip yang mendasari Realistic
Mathematic ~ Education  (RME)
adalah situasi ketika peserta didik
diberi kesempatan untuk menemukan
kembali ide-ide matematika.
Berdasarkan situasi realistik, peserta
didik didorong untuk mengontruksi
sendiri masalah realistik, karena
masalah yang dikontruksi oleh
peserta didik akan menarik peserta
didik lain untuk memecahkannya.
Proses yang berhubungan dalam
berpikir dan memecah masalah ini
dapat meningkatkan hasil mereka
dalam masalah. Menurut Shoimin
(2014: 150-151) mengemuikakan
bahwa dalam pendekatan RME
terdapat beberapa langkah sebagai

berikut (1) Memahami masalah
kontekstual. Pendidik memberikan
masalah  (soal) kontekstual dan
peserta  didik diminta  untuk
memahami masalah tersebut. (2)
Menyelesaikan masalah kontekstual.
Peserta didik secara individual
disuruh  menyelesaikan  masalah
kontekstual pada buku peserta didik
atau LKS  dengan caranya
sendiri.cara pemecahan dan jawaban
masalah  yang  berbeda lebih
diutamakan. (3) Membandingkan
dan mendiskusikan jawaban. Peserta
didik diminta untuk membandingkan
dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu,
hasil dari diskusi dibandingkan pada
diskusi kelas yang dipimpin oleh
pendidik. (4) Menarik kesimpulan.
Pendidik mengarahkan peserta didik
untuk menarik kesimpulan dari hasil
diskusi.

Matematika adalah salah satu
disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir,
berargumentasi, memberikan
kontribusi  dalam  penyelesaian
masalah sehari-hari serta
memberikan dukungan pada
pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. ( Susanto, 2013: 185).
Pembelajaran  matematika hanya
menghafal  fakta-fakta,  konsep-
konsep dan rumus. Pendidik tidak
memberikan  kesempatan  kepada
peserta didik untuk membangun
pemahaman mereka sendiri sehingga
peserta didik menjadi pembelajar
pasif dan tidak berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Peserta didik
tidak bisa memahami pentingnya
proses pembelajaran dan hanya hafal

rumus tanpa memahami
mekanismenya. Situasi ini
menyebabkan  rendahnya  hasil

belajar  dalam  matematika  di
kalangan peserta didik.



Atas dasar-dasar teori konsep
matematika menurut para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian matematika adalah suatu
ilmu yang mempelajari tentang
susunan  atau  struktur  yang
terorganisasikan ~ yang  dimulai
dengan unsur yang tidak di
definisikan/diartikan, ke dalam unsur
yang didefinisikan ke aksioma atau
postulat dan yang pada akhirnya ke
dalil yang mana fungsi praktisnya
berguna mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif serta keruangan
sehingga fungsi teoritisnya ialah
guna memudahkan berfikir.
Pembelajaran matematika adalah
suatu  proses interaksi  belajar
mengajar pelajaran matematika yang
dilakukan antara peserta didik dan
pendidik, proses tersebut merupakan
sebagai suatu sarana atau wadah
yang berfungsi untuk mempermudah
berfikir didalam ilmu atau konsep-
konsep abstrak. Tercapainya tujuan
pembelajaran matematika tersebut
salah satunya dilihat dari hasil
belajar yang dicapai oleh peserta
didik. Terwujudnya hasil belajar
yang maksimal dipengaruhi oleh
beberapa faktor, mulai dari kesiapan
belajar peserta didik, pendidik, dan
lingkungan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh positif dan signifikan
pendekatan RME terhadap hasil
belajar matematika.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, vyaitu dengan sengaja
mengusahakan timbulnya variabel-
variabel dan selanjutnya dikontrol
untuk melihat pengaruhnya terhadap
hasil  belajar. Pada  dasarnya
penelitian ini adalah pembentukan

dua kelompok pembanding.
Kelompok yang diberikan perlakuan
merupakan kelompok eksperimen
sedangkan kelompok yang tidak

diberikan  perlakuan  merupakan
kelompok kontrol.
Prosedur

Sintak atau prosedur
penelitian ~ merupakan  langkah-

langkah kegiatan yang ditempuh
sebagai berikut (1) Melakukan
survey awal ke sekolah untuk
mengetahui jumlah kelas dan peserta
didik yang akan dijadikan subjek
penelitian. (2) Menentukan dua
kelompok  belajar yang akan
dijadikan subjek penelitian yaitu
kelas IVA sebagai kelas eksperimen
dan IVC sebagai kelas kontrol di
SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir
Sakti. (3) Menyusun perangkat
pembelajaran, Kisi-kisi dan
instrumen pengumpulan data yang
berupa tes berbentuk uraian. (4)
Menguji coba instrumen
pengumpulan data di kelas IV SDN 1
Rejomulyo Kecamatan Pasir Sakti.
(5) Menganalisis data hasil uji coba
instrumen untuk memperoleh
instrumen yang telah valid dan
reliabel. (6) Melaksanakan
pembelajaran  dengan  memberi
perlakuan pada kelas eksperimen dan
tidak memberi perlakuan pada kelas
kontrol dengan memberi pretest di
awal pembelajaran dan posttest di
akhir pembelajaran. (7) Menghitung
hasil pretest dan posttest yang
diperoleh pada masing-masing kelas.
(8) Menggunakan statistik untuk
mencari perbedaan hasil langkah ke
delapan, sehingga dapat diketahui
pengaruh  penerapan  pendekatan
Realistic Mathematics Education
terhadap mata pelajaran matematika
kelas IV SDN 1 Mulyosari
Kecamatan Pasir Sakti.



Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas 1V
SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir
Sakti. Jenis sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sampling
purposive vyaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan
tertentu. (Sugiyono, 2010: 124).
Penentuan sampel dalam penelitian
ini dengan mempertimbangan kelas
yang memiliki persentase nilai yang
mencapai KKM lebih  rendah
dibanding kelas lainnya. Jadi sampel
yang digunakan pada penelitian ini
adalah 60 peserta didik kelas 1V
SDN 1 Mulyosari.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, studi
dokumentasi, dan  teknik  tes.
Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh data
tentang  kondisi  sekolah  atau
deskripsi lokasi penelitian yang
dilaksanakan di SDN 1 Mulyosari.

Studi  dokumentasi  untuk
memperoleh data tentang hasil
belajar peserta didik yaitu nilai mid
semester ganjil kelas IV SDN 1
Mulyosari. Teknik tes digunakan
untuk mengumpulkan data berupa
nilai-nilai hasil belajar peserta didik
pada ranah  kognitif,  untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
pengetahuan peserta didik dalam
pembelajaran Matematika. Tes akan
dilaksanakan pada awal
pembelajaran sebelum peserta didik
mendapatkan materi (pretest) dan di
akhir pembelajaran setelah peserta
didik mendapatkan materi (posttest).

Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan
digunakan peneliti berupa instrumen

tes. Tes sering digunakan sebagai
alat untuk mengukur kemampuan,
baik kemampuan dalam bidang
kognitif, afektif maupun psikomotor
dan data yang diperoleh berupa
angka sehingga tes menggunakan
pendekatan kuantitatif. Tes yang
akan digunakan untuk mendapatkan
data kuantitatif berupa hasil belajar
kognitif peserta didik. Bentuk tes
yang digunakan yaitu tes objektif
berbentuk  pilihan jamak yang
berjumlah 40 item dengan 4 pilihan
jawaban berupa A, B, C, dan D dan
apabila benar semua maka total skor
keseluruhan adalah 100. Hasil
perhitungan validitas dan reliabilitas
tes yang diberikan nanti akan
dihasilkan instrumen tes yang layak
digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk
mengetahui peningkatan
pengetahuan digunakan rumus N-
Gain (Meltzer dalam Khasanah,
2014: 39) dengan data yang
diperoleh dari instrumen tes dan
studi dokumentasi berupa nilai nilai
mid semester ganjil kelas IV SDN 1
Mulyosari. Sebelum dilaksanakan
analisis data terlebih dahulu, peneliti
harus melakukan pungujian prasyarat
analisis dengan menguji normalitas,
homogenitas dan hipotesis.

Jika sampel atau data dari
populasi yang berdistribusi normal
maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah
ada pengaruh X  (pendekatan
Realistic Mathematics Education)
terhadap Y (hasil belajar
matematika) maka diadakan uji
kesamaan rata-rata

Adapun signifikansi pengaruh
pendekatan  dilihat  dari  hasil
perhitungan uji-t dengan kaidah: jika



thing™>  lwaoel,  artinya  terdapat
hubungan vyang sig-nifikan atau
hipotesis penelitian di-terima.
Sedangkan jika thitung< twnel, artinya
tidak terdapat hubungan yang
signifikan atau hipotesis penelitian
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
dan studi dokumentasi yang dilaksa-
nakan pada peserta didik kelas IV
SDN 1 Mulyosari diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 1. Data nilai pretest kelas
eksperimen dan kontrol

Kelas
IV A (Ekspermen) 1V C (Kontrol)

Rata-rata nilai 3896 61,26

i . Frekuensi | Persentase | Frekusnst | Persentase
No. Nilai (ao) (q.o)

1 | 270 (Tuntas) 7 233 8 26,7

2 | <70(Tidak tuntas) 3 76,7 733
Jumlzh 30 100 30 100

Sumber: hasil nilai pretest.

Tabel 1. di atas dapat diketahui
bahwa jumlah peserta didik yang
tuntas kelas Eksperimen sebanyak 7
dari 30 peserta didik atau sekitar
23,3%, sementara di kelas Kontrol
jumlah peserta didik yang tuntas
adalah 8 dari 30 peserta didik atau
sekitar 26,7%. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat perbedaan jumlah
peserta didik yang tuntas sebelum
diberikan perlakuan pada masing-
masing kelas.

Hasil penggolongan nilai pretest
tersebut dapat digambarkan pada
grafik berikut.

20— L
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10 ——— -
, < 70 (TIDAK TUNTAS)
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Gambar 1. Grafik histogram
penggolongan nilai pretest.

Kemudian dari data pretest di
atas dilakukan perhitungan untuk
mengetahui nilai rata-rata pretest dari
kedua kelas tersebut. Berdasarkan
hasil perhitungan diketahui nilai rata-
rata pretest dari kedua kelas sebagai
berikut.

NILAI RATA-RATA PRETEST

70
60 ——
50
40 +
30 +
20
10 +—

I

m NILAIRATA-RATA
PRETEST

 —

EKSPERIMEN ~ KONTROL SELISIH

Gambar 2. Grafik histogram nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen
dan kontrol.

Setelah diterapkan pendekatan RME
di kelas eksperimen dan pendekatan
scientific learning di kelas kontrol
pada akhir pembelajaran diadakan
posttest. Berikut tabel hasil belajar
posttest, setelah diberikan perlakuan.

Tabel 2. Nilai hasil posttest kelas
eksperimen dan kontrol.

Kelas
1V A (Eksperimen) IV C (Kontrol)
Rata-rata nilai 75.96 68,73
o o Frekuensi | Persentase Frekuensi | Persentase

No. Nilai %) ©%)

1 =70 (Tuntas) 22 733 18 60

2 <70 (Tidak 8 26,7 12 40

tuntas)
Jumlah 30 100 30 100

Sumber: Hasil nilai posttest.

Berdasarkan tabel diatas
dapat diketahui bahwa jumlah
peserta didik yang tuntas kelas
Eksperimen sebanyak 22 dari 30
peserta didik atau sekitar 73,3%,
sementara di kelas Kontrol jumlah
peserta didik yang tuntas adalah 18
dari 30 peserta didik atau sekitar
60% peserta didik yang tuntas. Hal
ini  menunjukkan bahwa terdapat



perbedaan jumlah peserta didik yang
tuntas setelah diberikan perlakuan
pada masing-masing kelas. Hasil
penggolongan nilai posttest tersebut
dapat digambarkan pada grafik
berikut.

M 270 (TUNTAS)
m < 70 (TIDAK TUNTAS)

EKSPERIMEN KONTROL

Gambar 3. Grafik
penggolongan nilai posttest.

histogram

Data posttest yang telah
diperolah  kemudian  dilakukan
perhitungan untuk mengetahui nilai
rata-rata posttest dari kedua kelas
tersebut. Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui nilai rata-rata
posttest dari kedua kelas sebagai
berikut.
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Gambar 4. Grafik histogram nilai
rata-rata posttest.

Hasil nilai pretest dan
posttest ~pada  kedua  kelas,
selanjutnya dilakukan perhitungan N-
Gain untuk mengetahui peningkatan
nilai setelah diberi perlakuan. Data
N-Gain menunjukan peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran.  Setelah
dilakukan perhitungan diperoleh nilai
rata-rata N-Gain. Nilai rata-rata N-
Gain kelas eksperimen sebesar 0,55
sedaangkan kelas kontrol sebesar
0,35. Sedangkan selisih rata-rata N-

Gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,2 (kategori rendah).
Nilai rata-rata N-Gain dapat
digambarkan seperti diagram di
bawah ini.

Rata-rata N-Gain

0,6 T

0,5 ‘

04—

03 |

02 ; ¥ Rata-rata N-Gain
01 +—| E—

o . — l

Eksperimen kontrol selisih

Gambar 5. Grafik  histogram
perbandingan nilai rata-rata N-Gain.

Uji Prasyaratan Analisis Data

Pengujian analisis persyaratan
data dengan menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. uji
normalitas, yaitu data pretest dan
data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Interpretasi hasil
perhitungan  dilakukan  dengan
membanding-kan  ¥%ung dengan
thabel untuk a = 0,05 dengan dk =k —
1.

Hasil perhitungan uji
normalitas posttest kelas
ekszperimen diperoleh bahwa xzhitung
< Y taber Yaitu -62,47 < 12,59, berarti
data posttest kelas eksperimen
berdistribusi normal. Begitu pula
dengan  hasil  perhitungan  uji
normalitas untuk data posttest kelas
kontrol bahwa xzhitung< xztabe| yaitu -
72,21 < 12,59 berarti data posttest
kelas kontrol berdistribusi normal.
Dapat disimpulkan bahwa data nilai
posttest untuk  kedua kelas
berdistribusi normal.

Uji  homogenitas  dihitung
dengan menggunakan uji-F. Kaidah
keputusan jika Fhitung < Fraer Maka
varians homogen, sedangkan jika
Fhiung > Fraver mMaka varians tidak
homogen. Taraf signifikansi yang
ditetapkan  adalah  0,05. Hasil
perhitungan didapat nilai F untuk
pretest yaitu Fhiwng< Frapel Yaitu 1,64



< 1,84 dan posttest Fhitung < Frabel
yaitu 1,45 < 1,84. Berdasarkan
perbandingan nilai F tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa populasi
memiliki varian yang homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas
diperoleh  data-data  berdistribusi
normal dan memiliki varian yang

sama, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dengan
menggunakan  uji independent

sampel t test. Independent sampel t-
test digunakan untuk  menguiji
perbedaan rata-rata dari  dua
kelompok data atau sampel yang
independen. Berikut peneliti sajikan
perhitungan uji  hipotesis dalam
penelitian ini.

Menentukan tipe dengan dk
= (30 + 30 — 2) dengan taraf
signifikasi 5%, maka didapat tipe =
2,00, sehingga thitung™ traper Yaitu
259> 200 berarti H, diterima.
Artinya, terdapat pengaruh yang
positif ~ dan  signifikan  pada
pendekatan Realistic Mathematics
Education terhadap hasil belajar
matemtika peserta didik kelas IV
SDN 1 Mulyosari.

Pembahasan

Hasil analisis kelas kontrol dan
kelas  eksperimen  menunjukkan
adanya perbedaan pada hasil belajar
peserta didik, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada
pendekatan Realistic Mathematics
Education terhadap hasil belajar
matemtika peserta didik kelas 1V
SDN 1 Mulyosari. Hasil perhitungan
nilai rata-rata N-Gain dari pretest
dan posttest kelas eksperimen
sebesar 0,55 sedangkan kelas kontrol

sebesar 0,35. Adanya pengaruh yang
positif dan signifikan ditunjukan
dengan perhitungan nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai thiwng™> traer Yaitu 2,59 >
2,00 (dengan o = 0,05). Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika di
kelas eksperimen dan di kelas
kontrol.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Susilowati  (2018: 7-8) yang
menunjukkan terdapat peningkatan
kinerja guru, aktifitas siswa dan hasil
belajar kognitif siswa. Respon siswa
terhadap pembelajaran matematika
RME adalah positif. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan belajar
dan peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Banyak sekali faktor yang
mempengaruhi hasil belajar
matematika peserta didik salah
satunya Yyaitu pendidik yang masih
mengunakan model pembelajaran
yang kurang cocok untuk materi
yang diajarkan, sehingga peserta
didik  sulit untuk  menerima
pembelajaran dan hasil belajar
peserta  didik rendah. Upaya
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan RME.

Hal ini  relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jalal
(2018) Guru matematika di tempat
penelitian dapat diketahui bahwa
ketidak berhasilan siswa dalam
pembelajaran matematika
dikarenakan guru masih
menggunakan pembelajaran
konvensional, dimana pembelajaran
tersebut masih berpusat pada guru.
Sehingga siswa tidak bisa aktif
dalam pembelajaran. Setelah
penelitian hasil wawancara dengan
guru dapat diketahui bahwa model



pembelajaran RME sangat menarik
sehingga siswa sangat berantusias
dan aktif dalam pembelajaran. Selain
itu  pembelajaran ini  dapat
menambah ketrampilan siswa dalam
berbahasa. Guru mengungkapkan
bahwa ia akan mencoba menerapkan
model pembelajaran RME pada
materi selanjutnya. Kemudian untuk
hasil  wawancara dengan siswa
setelah dilakukan penelitian maka
dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika dengan model RME
sangat  menarik,  karenadengan
pembelajaran ini semua siswa bisa
aktif dan tidak jenuh di kelas.

Hal ini sesuai juga dengan
pendapat K. Andriani R., Isrok’atun.,
& Kurniadi, Yedi (2016: 999)
Pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran
konvensional dan pendekatan RME
sebagai  berikut ini.Pembelajaran
matematika dengan menggunakan
pendekatan RME dapat
meningkatkan kemampuan koneksi
matematis  siswa. Peningkatan
kemampuan  koneksi  matematis
siswa di kelas eksperimen ini
disebabkan oleh pembelajaran yang
dirancang dengan penyajian masalah
kontekstual yang dekat dengan
kehidupan siswa, sehingga
pemecahan masalah yang dilakukan
olen siswa dapat berjalan dengan
baik dan merangsang peserta didik
untuk menemukan kembali konsep
pembelajaran  melalui  kegiatan
pemodelan yang mana  siswa
memproduksi  dan  menyediakan
pengalaman belajar yang bermakna
melalui  konstruksi konsep-konsep
yang saling berkaitan.Peningkatan
kemampuan  koneksi  matematis
siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan
RME lebih baik daripada
peningkatan kemampuan koneksi

matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika dengan
pendekatan konvensional.

Dalam  proses pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir
kritis  siswa dapat  dilihatdari
bagaimana siswa menyikapi setiap
permasalahan matematis yang ada.
Siswa yangkritis cenderung lebih
aktif dalam usaha menyelesaikan
masalah matematis yang diantaranya
dapat dilihat dari keaktifan untuk
bertanya guna memperoleh informasi
yang jelas, keseriusan dalam
mengerjakan soal yang ada dalam
rangka memperolen penyelesaian
yanglogis, keberanian menyatakan
pendapat dan ideyang dimilikinya
untuk mengkritisi penyelesaian yang
menurutnya rasional, dan mampu
menarik kesimpulan dari
penyelesaian matematis yang ada.
Realita di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika
yang dilaksanakan belum membantu
siswa  untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya.

Realistic Mathematics Education
(RME) adalah suatu pendekatan
dalam pendidikan matematika yang
potensial untuk mengatasi
permasalahan yang dialami peserta
didik. Pendekatan RME memiliki
prinsip yaitu guided reinvention,
didactical ~ phenomenology, dan
danemerging model. Dan
karakteristik students' freeproduction
dan students' contributions.
Pendekatan RME ini sanget efektif
dalam meningkatkan kemampuan
kognitif atau penalaran peserta didik.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Fauzan, Ahmad dan Oci Yuliana Sari
(2017: 62) alur belajar dengan
pendekatan RME yang
dikembangkan dalam penelitian ini
memenuhi  kriteria valid, dengan
karakterstik:  alur belajar telah



mencerminkan  state of theart
knowledge, dan sesuai dengan
prinsip kunci dan karakteristik RME.
Alur yang dikembangkan juga
memenuhi  kriteria praktis karena
dapat bekerja  sesuai  dengan
yangdihipotesiskan, serta efektif
dalam meningkatkan kemampuan
penalaran siswa.

Adapun langkah-langkah
pendekatan yang dipilih dalam
penelitian ini  dikemukakan oleh
Shoimin karena lebih mudah untuk
diterapkan  dalam  pembelajaran
matematika. Langkah-langkah
penerapan pendekatan RME yaitu (1)
memahami masalah kontekstual, (2)
menyelesaikan masalah kontekstual,
(3) membandingkan dan
mendiskusikan jawaban, dan (4)
menarik kesimpulan.

Ningsih (2014: 82-83)
Pandangan belajar yang berbasis
pada pembelajaran  matematika
realistik adalah siswa secara aktif
mengkonstruksi sendiri pengetahuan
matematika. Hal terpenting adalah
siswa dapat mengetahui kapan dan
dalam  konstruk apa  mereka
menerapkan konsep-konsep
matematika itu dalam menyelesaikan
suatu persoalan. Sedangkan guru
bukan lagi penyampai informasi
yang sudah jadi, tetapi sebagai
pendamping bagi siswa untuk aktif
mengkonstruksi. Materi  Pelajaran
dalam pembelajaran  matematika
realistik dikembangkan dari situasi
kehidupan sehari-hari yaitu dari apa
yang telah didengar, dilihat atau
dialami oleh siswa. Situasi dan
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari
yang pernah dirasakan atau dijumpai
oleh siswa merupakan pengetahuan
yang dimilikinya secara informal.
Oleh karena itu, dalam memberikan
pengalaman belajar kepada siswa
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hendaknya diawali dari sesuatu yang
real/nyata bagi siswa.

Pelajaran matematika hingga
saat ini dianggap sebagai mata
pelajaran yang menjemukan dan
membosankan, terlebih pada saat
menyelesaikan soal cerita. Kendala
yang ditemukan pada pembelajaran
tentang soal cerita siswa tidak
dibawa  pada  situasi nyata,
matematika dianggap sebagi ilmu
yang tidak ada hubungannya dengan
kehidupan di masyrakat tidak adanya
variasi  strategi pembelajaran di
kelas. Kesenjangan  pegetauan
matematika dengan kebutuhan siswa
,khususnya siswa sekolah dasar
masih  dalam  tahap  bermain
mempertajam  anggapan  bahwa
matematika dianggap tidak ada
hubungannya dengan dunia
nyata,masih merupakan hal yang
abstarak.Peneliti merekomendasikan
agar cara  menjelaskan  guru
diperbaiki  dimana  mengurangi
istilah-istilah yang tidak dimengerti
siswa,  menggunakan ilustrasi-
ilustrasi, diucapkan ulang pada
bagian penting materi. Rekomendasi
yang paling penting adalah
menggunakan pendekatan RME
sebagai referensi dalam
pembelajaran. Sehingga siswa tidak
merasa monoton dalam  proses
belajar mengajar di dalam kelas.

Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan pada
hasil belajar ~ peserta  didik.
Dibuktikan bahwa sebelum diberi
perlakuan, diketahui bahwa nilai
rata-rata  pretest pada kelas
eksperimen lebih rendah
dibandingkan kelas kontrol, rata-rata
kelas eksperimen sebesar 58,96 dan
kelas  kontrol  sebesar  61,26.
Perbandingan nilai kedua kelas
tersebut tidak terlalu jauh, hasil
perhitungan ~ normalitas  pretest



untuk kedua kelas baik secara
manual dapat dinyatakan bahwa data
berdistribusi normal. Setelah diberi
perlakuan, diketahui bahwa nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Rata-rata Posttest kelas
eksperimen sebesar 75,96 dan kelas
kontrol sebesar 68,73. Artinya
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada pendekatan Realistic
Mathematics Education terhadap
hasil belajar matemtika peserta didik
kelas IV SDN 1 Mulyosari.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang
positif ~ dan  signifikan  pada
pendekatan Realistic Mathematics
Education terhadap hasil belajar
matemtika peserta didik kelas IV
SDN 1 Mulyosari. Setelah diketahui
hasil pretest dan posttest dari kelas
eksperimen dan kontrol, selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai N-Gain.
Rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,55 dan kelas kontrol
sebesar 0,35, untuk kelas eksperimen
peserta didik yang mengalami
peningkatan tinggi sebanyak 9
peserta didik, yang sedang sebanyak
14 peserta didik dan yang rendah
sebanyak 7 peserta didik. Adapun
kelas kontrol yang mengalami
peningkatan tinggi sebanyak 2
peserta didik, yang sedang 15 peserta
didik dan yang rendah 13 peserta
didik. dengan selisih N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontol yaitu
sebesar 0,2.
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